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Dan Apa Yang Diberikan Rasul Kepadamu
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Dan Apa Yang Dilarang Bagimu

Maka Tinggalkanlah (Al-Hasyr (59): 7)
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Bila hati Sclalu Membumi
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba* b -
<
5 ta' t -
S sa § s (dengan titik di atas)
f — _ | N AR =
ha‘ h h (dengan titik di bawah)
C’: kha' kh .
> dal d
_ 1' r
> zal z |z (dengan titik di atas)
B ra‘ I -
) zai z
Sy sin § -
O syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
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UP dad d d (dengan titik di bawah)
b ta t (dengan titik di bawah)
b za' z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik
'& gain g -
= fa* f .
z) qaf q -
4 kaf k
J lam %
¢ mim m
O nun n
s | wawu w
—_A —hﬁ’ h
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah dilambangkan apabila ter-
- s letak di awal kata)
€3 ya' y | 3
. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
= Kasroh i i
; Dammah u u
Contoh:
=S - kataba «-AJ; - yazhabu

Jev swila S5 - Zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

-4

rom Ao N yonm v Thavwmard T it sem AT A svn
ainia VNant ol

< Fathah dan ya ai a dan i
e Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J ##- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf; transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin - Nama
[ ... Fathah dan alif atau alif" a a dengan garis di atas
Maksurah



6w Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
R dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JB - qala J-} -qila

&*) -Tama J - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (1).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)
Contoh: d>ulb- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &3} 4.5 4, - raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh: L-: _ - rabbana

;-%-3 - nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «}{”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kaia sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinva vaitu “al” diganti huruf vang sama dengan huruf vang
iangsung mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>-35\ — ar-rajulu
3. _ as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan scsuai
dengan  aturan yang digariskan di depan dan sesvai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: ("m\ - al-qalamu IO _aljalalu

Cg-\-_J\ - al-badi’u
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7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan_
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh :
(e - syai’un <l - umirtu

¢ ) - an-nauv’u O 345U - ta’khuziina

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada hurut Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Ol e 4b A ol & - Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
35l .J-,-Q\ FU ‘)‘f& - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mi zana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

xiii



10.

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tctap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J Ead) g]‘ st le g - wa ma Muhammadun illa Rasul

u.nL'.U C.b_, S J}f :)‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain schingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
o b be W e 2 pasrun minallahi wa fathun qori b
=5 -
z M _ _
Lena> YY) - lillahi al-maru jami’an

Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dan
tidak dapat dipisahkan dalam setiap aktifitas manusia. Bahkan dalam usaha
memenuhi kebutuhan konsumtifnya pun perdagangan menjadi sektor usaha
yang paling banyak dilakukan.

Dalam Islam, berpartisifasi dalam aktifitas ekonomi (perdagangan)
merupakan suatu keharusan bagi setiap pribadi muslim. Sesuai dengan

firman Allah SWT.:

BV S30g ) b o Vgal g 2 W1 G g il D)) ot 130
ey il JSla e Y

Islam tidak membatasi kegiatan  perdagangan hanya untuk
memenuhi kebutuhan pribadi semata, bahkan menganjurkan mernperoleh
laba yang banyak agar dapat memberikan zakat kepada kaum muslimin
yang masih kekurangan. Di samping itu, Islam juga mengajarkan agar
setiap transaksi perdagangan — jual beli dilakukan atas dasar suka sama suka
tanpa paksaan, sehingga transaksi tersebut tidak merugikan salah satu pihak

dan terhindar dari praktek mal-bisnis.

D Al-Jum’ah (62): 10

2 Yang dimaksud dengan prakick mal-bisnis adalah scmua bentuk perilaku bisnis yang
mengandung kebatilan, baik sedikit maupun banyak, baik tersembunyi ataupun terang-terangan,
yang dapat menimbulkan kerugian maupun kerusakan material ataupun immaterial, baik bagi si
pelaku, pihak lain maupun masyarakat dan negara.



oF B 0555 01 W1 B oKy oS0 gl IS5 Y 1 gt ol gl
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Dengan demikian, perdagangan — jual beli menurut lslam pada
hakekatnya tidak hanya bersifat material-kuantitatif dan mencari
keuntungan semata, tetapi juga bersifat immaterial-kualitatif. Dengan kata
lain, keuntungan yang dituju dalam perdagangan — jual beli bukan semata-
mata berdasarkan pada keuntungan kalkulasi matematis, untuk pemenuhan
kebutuhan hidup di dunia melainkan untuk memperoleh keuntungan hakiki
di akhirat.

Perdagangan -jual beli- mengandung pengertian sebagai berikut -
DAB oS Wat gaed Aald) Al ooty oo Eslie 2 p!
Jual beli merupakan proses bertemunya antara penjual dan pembeli,
dan dalam jual beli terdapat barang yang diperdagangkan wmelalui akad
(ijab-kabul)®. Dengan demikian, sahnya jual beli secara umum dapat dilihat
dari hoherana asnel: nertama fentang keadaan barang vang difual kedua,
lenlang langgungan pada barang yang dijual, ketiga, tentang sesuatu yang

menyertai barang saat terjadi jual beli. Selain itu akad jual beli, obyek serta

Y An-Nisa’ (4): 22

Y Ali Fikri, Al-Mu'amalah al-Ma'diyah wa al-Adabiyah, (Mesir: Mustafa al-Babi al
Halabi wa Auladuh, 1938),1: 8

) Wahbah az-Zuhayli, Al-Figh al-Islam wa Adillatub, cet. 3. (Beirut: Dar al-Fikr, 1984),
1v:345



orang yang mengadakan akad juga merupakan hal penting harus
diperhitungkan dalam jual beli.?

Salah satu bentuk jual beli yang dijelaskan dalam ajaran Islam
adalah jual beli dengan memesan kepada para penjual barang, dan jual beli
seperti ini di kenal dengan istilah salam.

Salam secara etimologi mengandung arti menunda atau

menyegerakan, Sedangkan definisi secara istilah ialah:

Dl il g JUY gl ad poiy @) (o) Badlh B gt g0 (ot o

Proses transaksi jual beli secara Salam dapat dilakukan dengan cara
pihak pembeli (konsumen) memesan barang kepada pihak penjual

(srodusen) serta menyebutban cifatcifat harang vang diinginkan dengan

e
(SRRt

pembayaran kontan.”

Para Ulama Figh, termasuk Imam asy-Syafi’i dan Abu Hanifah
sependapat bahwa jual beli dengan sistem sa/am ini hukumnya bolch
sebagai salah satu rukhsah (kemudahan) agar sirkulasi perckonomian dalam
suatu masyarakat bahkan satu negara berjalan dengan lancar dan tidak

stagnan.g)

5 fbn Rusyid, Bidayat sl-Mujtahid wa Nibayat al-Mugtasid, alib babasa M.A.
Abdurrahman dan A.Abd. Haris, A. cet. 1, (Semarang: Asy-Syifa, 1990), I1: 101

7 Wahbah Az-Zubayli, A/-Figh al-fslam..., hlm. 598

® TFaisal bin Abdul Aziz al-Mubarak, Nail al-Aut ar, Alih Bahasa A. Qadir Hassan dkk,
(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), V : 1775

” Wahbah az-Zubayli, Al-Figh al-Islam. .., him. 598



Walaupun pada dasarnya Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah
sepakat akan kebolehan jual beli dengan sistem sa/am , namun pada aspek-
aspek tertentu dan masih berkaitan dengan salam timbul khilafiyah di
antara keduanya, seperti dalam hal proses penyerahan barang oleh pihak
penjual (produsen), obyek salam , seria syarat sah sa/am.

Perkembangan zaman dan teknologi informasi yang sangat dramatis
dalam beberapa tahun terakhir ini telah membawa dampak transformasial
pada berbagai aspek kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, manusia
dituntut agar jangan sampai ketinggalan dalam dunia informasi dan
teknologi. Saat ini internet menjadi salah satu teknologi yang marak
digunakan dalam serangkaian aktifitas manusia. Hal ini di scbabkan olch
jaringannva vang meliputi scluruh belahan dunia.

Pada awai peiuncurannya, jarnigan micinci iianya dikcinbangrai
sebagai saluran khusus untuk aktifitas riset serta media komunikasi dan
informasi, namun dalam perkembangannya saat ini internet dapat
dimamfaatkan untuk berbagai keperluan lainnya séperti: berkirim pesan,
ngobrol, diskusi, bahkan untuk keperluan bisnis ke seluruh dunia tanpa
harus pergi atau beranjak dari tempat ia berada.'” Lewat internet, orang
bisa mengadakan transaksi jual beli. Transaksi jual beli melalui internet
biasa dikenal dengan istilah £-Commerce. E-Commerce ini dilakukan secara

on-line melalui situs yang ada dalam internet. Melalui web shopping

19 Anastasia Diana, Mengenal E-Commerce, (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 3



ditawarkan beberapa barang / produk kepada konsumen, misalnya produk
elektronika, bukuy, intertainment, dan scbagainya.”)

Mekanisme transaksi jual beli lewat e-commerce dapat dilakukan
dengan mudah. Konsumen hanya tinggal memilih produk / barang yang
ditawarkan olch pihak penjual (merchant) melalui layar. Biasanya barang
yang ditampilkan disertai dengan deskripsi dari barang tersebut, kemudian
konsumen memasukkan barang yang dipilih ke dalam data belanja dan
mengisi formulir perjanjian secara tertulis lalu membayarnya melalui kartu
kredit, ATM atau Smart Card dengan meng-enskrip nomor kode atau pin-
nya secara on-line ke server perusahaan. Sctelah itu barang akan dikirimkan

oleh merchant (penyelenggara portal) pada alamat yang telah dituliskan
LIk Konsumcn sast memenan (hertransakeiy '

Dari dua uraian singkat di atas tentang akad salam dan e-commerce,
maka dapat disimpulkan bahwa antara akad salam dan e-commerce
mempunyai karakteristik yang sama, yaitu memperjualbelikan barang
secara tidak tunai dengan pembavaran kontan, namun secara subtansial
berbeda. Olech sebab itu penyusun bermaksud mengangkat persoalan e-

commerce dalam skripsi ini untuk memperjelas kedudukan hukumnya,

terutama dalam bentuk transaksinya.

' Onpo W. Purbo, “/0 Pertanyaan tentang E-Commerce *, Mikrodata, vol. 11 Seni 15,
(Jakarta: PT. Elex Komputindo, 2000), him. 51

' Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana Komputer Semarang, Aps dan
Bagaimana E-Commerce, (Yogyakarta: Andi, Semarang; Wahana Komputer, 2001), hlm. 59-60



B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di depan, maka
pokok masalah yang sangat urgen untuk dikaji dapat di rumuskan sebagai
berikut:
1. bagaimana pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah
tentang akad salam...?
2. bagaimana ketentuan hukum transaksi jual beli melalui e-commerce
dalam perspektif akad salam menurut interpretasi Imam asy-Syafi’i

dan Imam Abu Hanifah...?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk :

! Mendeskripsikan pandangan Imam asy-Svafi’i dan Imam Abu Hani fah
tentang akad salam.

2,  Memahami metode Istimbat hukum yang dipergunakan oleh Imam
asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah dalam menentukan hukum akad
salam.

3. menjelaskan hukum jual beli melalui e-commerce dilihat dari bentuk
transaksinya menurut hukum Islam, terutama dalam perspektif akad
salam menurut interpretasi Imam asy-Syafi'i dan Imam Abu Hani fah.

Sedangkan kegunaan penulisan dari skripsi ini adalah:
1. Sebagai konstribusi pemikiran dalam khazanah intelektual hukum

Islam.
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2. Memperluas cakrawala pemikiran dalam upaya menyikapi
problematika kontemporer,
3. Menambah literatur keislaman, khususnya yang berhubungan dengan

studi perbandingan mazhab.

Telaah Pustaka

Kajian tentang pemikiran tokoh-tokoh Imam Mazhab tclah banyak
dilakukan oleh para pemikir dan pemerhati hukum Islam, akan tetapi dalam
penclitian ini sentral kajian difokuskan pada pemikiran Imam asy-Syafi’l
dan Imam Abu Hanifah yang berhubungan dengan akad salam dalam hal
syarat sahnya.

DNi antara kitab-kitab vang memuat atan memhahac nemikivan Tmam
asy-Syafi’'i dan imam Abu Hanifah tentang akad safam, 1aiah A/-Umm
karya Imam asy-Syafi’i sendiri. Kitab ini tidak hanya menurut pemikiran
Imam asy-Syafi’f tentang akad salam, tetapi juga mencakup persoalan-
persoalan kcagamaan lainnya.'” A/-Figh al-Islam W; Adillatuh karangan
Wahbah Az-Zuhayli. Kitab ini membahas pemikiran Imam asy-Syafi’i dan
Imam Abu Hanifah tentang akad salam dengan menyertakan dalil-dalil dan
alasan-alasan yang dijadikan landasan oleh kedvanya.'? Ikhtifaf al-Fugaha
tulisan Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Tabari. Dalam kitab ini dikupas

tentang perbedaan-perbedaan pandangan antara Imam asy-Syafi’i  dan

' Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, al-Umm, Cet. 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), II1: 95-

") Wahbah az-Zuhayli, a/-Figh al-Islam....., hlm. 600-613



Imam Abu Hanifah tentang akad salam, baik dari segi syarat maupun
objeknya.'” Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid karya Tbn Rusyid.
Dalam kitab ini pembahasan tentang akad salam sedikit lebih ringkas
karena hanya mencantum beberapa persoalan yang diperdebatkan oleh
Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah, seperti dalam hal obyek safam,
penentuan masa, kapan bolehnya sa/am dan ketentuan harga.'®

Sementara buku-buku atau karya-karya yang membahas tentang
transaksi jual beli melalui e-commerce dalam perspektif akad salam
menurut interpretasi Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifab belum
penyusun temui, yang ada hanyalah Transaksi Jual Beli Melalui E-
Commercc di Intemet Dalam Pandangan Hukum Is/am oleh Zaenal Fanani
dari Fakultas Svari’ah. Dalam karva ilmiah ini pembahasan tentane o
CUiHCILe dalain pandaingan iiukuin isiam masiin oersiiai giobai tanpa
mengupas pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah sccara
terperinci.'”  Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Melalui E-
Commerce (Tinjauan Hukum Islam) karya Nur Azazatil Ajibah juga dari
Fakultas Syari’ah. Dalam karya ilmiab ini hanya dibahas tentang apakah
ada bentuk sistem perlindungan konsumen dalam transaksi e-commerce ini,

sckaligus bagaimana dalam hukum Islam sendiri memandang bentuk

') Muhammad bin Jarir at-Tabari, Tkhtifaf al-Fugaha’, (Beirut: Dar al-Kitab al-*[lmiyah,
tt), him. 97-128

') tbn Rusyid, Bidayat al-Mujtabid....., him. 159-165
17) Zaenal F anani, Transaksi Jual Beli Melalui E-Commerce Di Internet Dalam

Pandangan Hukum Islam, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: TAIN
Sunan Kalijaga, 2001), him 57



perlindungan konsumen dalam transaksi ini,'® Dengan demikian, penelitian
ini masih layak untuk dilakukan, karena sejauh pengetahuan penyusun

belum ada yang menggarapnya.

E. Kerangka Teoritik
Pada prinsipnya setiap jual beli adalah halal dan boieh dalam hukum
Islam selama tidak mengandung unsur riba. Hal ini berdasarkan firman
Allah SWT:

KIS T ST N

Dan sesuai dengan hadis Nabi:

Mgt gt ISy 0 Jr 1 oo o b

pengan demikian, scgala DCnluk cKspioilasi dalam  scuiap jual bl
diharamkan karcna dapat merugikan masyarakat luas, bahkan tidak sesuai
dengan sistem ekonomi Islam.2”

Salah satu bentuk jual beli yang dihalalkan atau diperbolehkan

dalam isiam 1alan transaksi jual oeil dengan sisiem pesanan, atau yang iebin

dikenal dengan “Salam”. Salam ialah menjualbelikan barang (sesuatu) yang

'®) Nur “ Azizatil ‘ Ajibah, Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Melalui E-
Commerce (Tinjauan Hukum Islam), Skripsi Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta:
TAIN Sunan Kalijaga, 2001), him. 50

' Al-Baqarah (2): 275

29 1bn Hajr al-Asqalani, Bulig al-Maram, cet.2 (Surabaya: Al-Hidayat,1.1), him. 165

2D yusuf Qardhawi, Al-Halal wa al-Haram £ al-Islam, aiih bahasa Mu’ammal Hamidy.
(Surabaya: Bina Ilmu, 1993), IT: 372
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disifati (diindentifikasi, dispesifikasi) dan masih dalam tanggungan penjual
dengan pembayaran segera (tunai).zz)

Adapun dalil yang menunjukkan kebolehan transaksi jual beli

dengan sistem sa/am ini adalah firman Allab yang berbunyi:

10 459 gomms Jort (41 oy et 1301 gant ) \gally

Dan sabda Nabi:

o ghas for! Ll pglae O399 pplae |87 & Cludd (o & Bht 0

Menurut Ibn ‘Abbas, kalimat atau lafad “Dainun” dalam ayat
tersebut bukan berarti hutang. Tetapi mengandung makna sa/am, dan ayat

tersebut di turunkan berkenaan dengan masalah safam.*”

dan Imam Abu Hanifah tentang syarat sahnya sa/am. Diantara syarat
sahnya salam yang diperdebatkan oleh keduanya ialah apakah barang yang
dijadikan obyck sa/am harus ada pada saat dilakukan akad sa/am atau tidak.
Menurut pandangan Imam asy-Syafi’i bahwasanya sa/am boleh dilakukan

meskipun barang yang dijadikan obyek salam tidak ada pada saat akad

2D Sayyid Sabiq, Figh Sunnab, alib bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki, cet. R, (Bandung
: Al-Ma’arif, 1996), XI1 : 110 _ "uﬁ

29 Al-Baqarah (2) : 282
Y Wahbah az-Zuhayli, Al-Figh al-Islam..., him. 598

25 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, A/-Umm, blm. 93-94
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dilakukan. Sedangkan menurut pandangan Imam Abu Hanifah bahwa sa/am
hanya boleh dilakukan pada masa permulaan sesuatu yang disalami.”®

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sistem perdagangan, transaksi dan peredaran uang yang terjadi dalam
masyarakat tidak hanya dilakukan secara face fo face tetapi dapat pula
dilakukan melalui media seperti telepon, televisi, faksimili, dan berbagai
teknologi canggih lainnya.

Saat ini teknologi yang sedang naik daun dan banyak digemari oleh
masyarakat luas adalah internet. Internet atau singkatan dari
Interconnection Networkinfv, merupakan jaringan komputer yang sangat
besar dan terbentuk dari jaringan-jaringan kecil yang ada di seluruh dunia
dan <aline terhubung satu sama lain Dengan fasilitas web™. maka semua
keterbatasan Komunikasi yang disebabkan oieh sarana, jarak dan wakiu
dapat tcratasi dengan mudah. Apalagi ruang lingkupnya scluruh dunia
(World Wide Web). Internet sebagai “A Global Network of Computer

) mempunyai berbagai macam pelayanan, Di samping scbagai

Networks
media chat. E-Mail, Intertainment, dan diskusi, internet juga dijadikan
sarana untuk Shopping, yang kemudian dikenal dengan istilah £-commerce.

E-commerce (Elektronic Commerce) merupakan transaksi jual beli yang

26 Ibn Rusyid, Bidayat..., hlm. 162
" Anastasia Diana, Mengenal. .., him. 3

28 Web merupakan system yang menyebabkan terjadinya pertukaran data di internet.

#) Anatasia Diana, Mengenal.. hlm. 3
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dilakukan secara on-line melalui web shopping yang terdapat dalam situs
internet (on-line Shopping).m)

Dalam sistem transaksi melalui e-commerce, antara penjual dan
pembeli ketika melakukan transaksi jual beli saling tidak mengetahui
keadaan masing-masing. Keduanya hanya dipertemukan di dunia maya,
namun secara riil terpisahkan oleh jarak (space), sehingga transaksi melalui
e-commerce ini ada perbedaan dengan (ransaksi yang dilakukan dalam jual
beli biasa, yaitu dalam jual beli ini dilakukan secara tidak langsung-melalui
media (tulis), dan sistem khiyarnya hanya melalui gambar atau spesifiksi
barang.

Meskipun  e-commerce merupakan sistem transaksi yang

. . . "
teameaires hicmie dorm damaor

ivmmam vrreat rem v lr e draraaa Aot s vy
- GAL CUPGL

= vy
R L L L e O D e
- -~

[{P]
<
(==
{6
f
v

memperbaiki kualitas pclayanan kepada pclanggan. namun sistem c-
commerce ini beserta infrastrukturnya juga rawan terhadap bentuk penipuan
maupun kejahatan lainnya. Seperti, ketidak sesuaian antara barang yang
ditawarkan dengan harang vang diterima aleh kansumen  haik dari knalitac
maupun kuantitasnya, atau bahkan tidak dikirimkannya barang yang sudah

32)

dibeli*", pembobolan sejumlah nomer rekening oleh pihak lain (hacker)™”,

serta tindak pidana lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan adanya suatu hukum

% Onno W. Purbo, “ /0 Pertanyaan. .., him. 51

3V Efraim Turban (Et-Al), Electropic Commerce;: A Managerial Perspective,
(Newjersey 07458: Prentice Hall, Upper Saddle River, 1998), hlm. 367

32 Onno W. Purbo dan Aang Arif wahyudi, Mengenal E-Commerce,( Jakarta: PT.
Elexmedia Komputindo, 2001), hlm. 8
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yang mengatur tentang praktek transaksi melalui e-commerce ini. Dengan
demikian, dalam penulisan skripsi ini, akan membahas secara terperinci dan
lebih aplikatif tentang transaksi jual beli melalui e-commerce dalam
perspektif akad salam menurut interpretasi Imam asy-Syafi’i dan Imam
Abu Hanifah dengan terlebih dahulu mengupas pandangan kedua
Imam mazhab tersecbut tentang akad salam itu sendiri, terutama yang
berkaitan dengan syarat sahnya sa/am.
F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian untuk skripsi ini penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Peneclitian
renchitian  imi o LCrmasuk jenis - penchitian pustaka (LIDI'HI"}
Research), yaitu penelitian yang menggunakan fasilitas kepustakaan
berupa kitab, buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, artikel, internet, dan

sumber-sumber ilmiah lainnya yang relevan dengan pokok bahasan

clrinci ing 32)
skriged in§,
2.  Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan
menguraikan secara sistematis materi-materi pembahasan seperti akad

salam dalam pandangan Imam asy-Syafi’i, dan Imam Abu Hanifah,

scrta mckanisme transaksi e-commercc yang berasal dari berbagai

33 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum.cet. 3 (Jakarta: Ul- Press, 1986),
hlm. 51



14

sumber (kitab, buku, majalah, jurnal, internet). Kemudian dianalisis
secara cermat guna memperoleh hasil penelitian yang vatid.*”
3. Teknik Penumpulan Data
Pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Inventarisasi Data

Yaitu pendataan dan pengumpulan sumber pustaka yang relevan

dengan pokok bahasan
b. Klasifikasi dan Sistematika Data

Data dan informasi yang telah terkumpul, dikelompokkan ke

dalam satuan-satuan pembahasan dan diformulasikan sesuai

dengan sistematika nenvusunan skrinsi

4.  Anaiisa Dala
Dalam mcnganalisa data pada skripsi ini, penyusun

menggunakan analisi deduktif, yaitu suatu analisa dengan
menggunakan data yang bersifat umum yaitu menguraikan aturan
tentang akad salam menurut'.pandangan Imam asy-Syafi’'i dan Imam
Abu Hanifah yang sckaligus digunakan sebagai pijakan dasar dalam
menganalisa tentang mekanisme transaksi jual beli melalui e-
commerce, dan nantinya, akan melahirkan kesimpulan yang bersifat
khusus tentang boleh atau tidaknya transaksi melalui e-commerce ini

dari sisi mekanismenya.

*) Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian Imuah Dasar Metode Teknik, cel. 7,
(Bandung : tnp, 1994), him. 251
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5. Pendekatan Penelitian
Penclitian dan pembahasan dalam skripsi ini mempergunakan
pendekatan normatif] yaitu pendekatan yang didasarkan pada dalil-
dalil yang dijadikan rujukan istimbat‘ oleh Imam asy-Syafi’i dan Imam
Abu Hanifah dalam menentukan hukum akad salam, terutama dari segi
syarat sahnya, kemudian ditransformasikan ke dalam e-commerce

scbagai metode perbandingan dan pisau analisis.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini, maka
sistematika pembahasannya disusun sebagai berikut:

BAB [, sebagai pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah. pokok masalah vang dibahas. tujuan dan kcgunaan penclitian
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB II, membahas tentang pandangan Imam asy-Syafi’i dan Imam
Abu Hanitah tentang akad salam, terutama dalam hal syarat-syaratnya, Bab
ini terbagi menjadi dua sub bahasan. Pertama, membahas biografi singkat
Imam asy-Syafi’i dan pandangannya mengenai akad salam serta dalil yang
dijadikan rujukan istimbat hukum. Kedua, membahas biografi singkat Imam
Abu Hani fah beserta pandangan beliau tentang akad salam serta dalil yang

dijadikan referensi pokok dalam beristimbat hukum.
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BAB 1I, merupakan analisis perbandingan terhadap pandangan
Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah tentangakad salam, baik dari sisi
persamaa maupun dari sisi perbedaannya. ”

BAB IV, merupakan kajian dan analisa mengenai transaksi jual beli
melalui e-commerce dilihat dari sisi mekanismenya dalam perspektif akad
salam menurut interpretasi Imam asy-Syafi’l, dan Imam Abu Hanifah. Bab
ini di bagi menjadi dua sub bahasan. Pertama, definisi dan jenis c-
commerce. Dalam sub ini juga di bahas mengenai mekanisme transaksi e-
commerce, dan metode pembayarannya. Kedus, membahas ketentuan
hukum e-commerce dari sisi mekanisme trasaksinrya dalam perspektif akad
salam menurut interpretasi Imam asy-Syafi’i dar. Imam AbuHanifah.

BAR V.  merupakan bagian nenutup dari skripsi ini vang herisi
kesimpuian dan saran-saran. Daiam bab ini akan disimpuikan hasii
pembahasan untuk menjelaskan dan menjawah permasalahan yang ada serta

memberikan saran-saran dengan tetap berpijak pada kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi

ini, baik mengenai Akad Salam dalam pandangan Imam asy-Syafi’i dan

Imam Abu Hanifah, maupun tentang E-Commerce dalam Perspektif Akad

Salam Menurut Interpretasi Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah, maka

penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan yang sekaligus menjadi

jawaban atas permasalahan yang ada, yaitu :

1.

Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah sepakat bahwa akad salam
hukumnya bolch scbagai rukhsofi (kemudahan/keringanan) bagi para
pelaku bisnis dengan tujuan agar sistem perckonomian berjalan lancar
sosuai kehutchan hidup mosvarakal Tmam asy-Syafi’l dan Tinam Abu
Hanifah juga sependapat bahwa akad salam dalam aplikasinya
dinyatakan sah apabila sudah memenuhi atau sesuai dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan , yaitu jenis dan bentuk barang dapat
dikctahui, kadar atau jumlah barang yang disalami diketahui, harga
barang dan uang pokok (modal) diketahui, batas waktu dan tempat
penyerahan barang ditentukan, serta pembayaran dilakukan secara tunai.
Imam asy-Syafi’T dan Imam Abu Hanifah berbeda pandangan dabm hal
barang yang dapat dijadikan scbagai obyck sa/am. Menurut Imam asy-
Syafi’i , hewan bisa dijadikan scbagai obyck salam, karena di samping

ada hadis yang membolehkan hewan juga bisa ditentukan dengan

59
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melihat sifat-sifat yang ada walaupun satu jenis. Sedangkan menurut
pandangan Imam Abu Hanifah, hewan tidak boleh dijadikan 'sebag.:di
obyck salam, karena ada hadis yang melarang salaf/salam pada hewan,
sclain itu hewan tidak bisa disifati dan diidentifikasi yang disebabkan
oleh adanya keserupaan diantara hewan-hewan tersebut. Demikian pula
perbedaan pendapat itu timbul mengenai proses penentuan batas waktu
penyerahan barang. Yang mana dalam pandangan Imam asy-Syafi’i ,
penyerahan barang yang diperjualbelikan boleh diserahkan scketika dan
boleh ditangguhkan penyerahannya sampai batas wakiu yang telah
discpakati, dengan alasan lebih aman dari tindak penipuan (gharar).
Sementara menurut pandangan Imam Abu Hanifah, barang yang dibeli
Jddlain trdnsdisio scedtd safaai tidak boich discrahikan scketika tetapy
harus ditangguhkan minimal tiga hari scjak Lerjadinya akad, dengan
alasan berpatokan kepada dhahir hadis yang diriwatkan dari Ibn ‘Abbas.
Ikhtilafiah di antara kedua fugaha’ tcrscbut juga terjadi ketika
menentukan Kata/latad yang harus dipergunakan dalam akad salam.
Menurut Imam asy-Syafi’i, akad (ijab gabul) harus memakai kata/lafad
“salam ataw salaf’. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, Akad (ijab
qabul) boleh dengan memakai kata/lafad “salam. salaf atau bai”. Di
samping itu, perbedaan pandangan juga terjadi di antara Imam asy-
Syafi’i dan Imam Abu Hanifah dalam hal permulaan barang vang
disalami. Dalam pandangan Imam asy-Svafi'f, barang yang dijadikan

obyek salam tidak harus ada pada saat terjadinya akad (transaksi).
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artinya salam boleh dilakukan bukan pada permulaan musim. Sementara
menurut pandangan Imam Abu Hanifah, barang yang dijadikan obyck
salam harus ada pada waktu akad (transaksi) sedang berlangsung sampai
batas waktu penyerahan barang,

Pada dasarnya, mekanisme transaksi jual beli melalui e-commerce
mempunyai karakteristik yang sama dengan akad salam, yaitu
menjualbelikan barang secara tidak tunai (pesanan) dengan pembayaran
sccara kontan (cash). Yang berbeda hanyalah dari segi tempat terjadinya
akad, di mana kalau akad salam (ransaksinya dilakukan dalam satu
tempat(antara penjual dan pembeli bertemu sccara langsung). sedangkan

e-commerce bentuk transaksinya melalui internet antara konsumen dan

Sckalipun demikian. perbedaan itu tidaklah menjadi suatu yang vitai,
karcna bersatunya tempat bukan sesuatu yang mutlak dalam jual beli,
tetapi lebih difokuskan pada situasi dan kondisi.

Di tinjau dart perspektit akad salam menurut interpretasi Imam asy-
Syafi’{ dan Imam Abu Hanifah, mekanisme transaksi jual beli melaluie-
commerce dapat dinyatakan sesuai atau memenuhi syarat/kaidah-kaidah
yang telah ditentukan dalam transaksi jual beli sccara tidak tunai
(pesanan) seperti halnya akad salam. baik dilihat dari aspek barang yang
diperjualbelikan. uang pokok (modal).akad. khivar. maupun proses
pembayaran. Olch sebab itu. c-commerce menurut penyusun dapat

dikatakan boleh dan sah dilakukan.
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Dalam kaitannya dengan ketentuan hukum e-commerce yang dilihat dari
perspektif akad salam menurut interpretasi limam asy-Syafi’l dan Imam
Abu Hanifah, penyusun lebih cenderung memakai pendapat i yang
dikemukakan oleh Imam asy-Syafi’[, karena pandangan beliau dalam hal
ékad salam lebih banyak persamaannya dengan transaksi jual beli
melalui e-commerce, sehingga lebih sesuai dan lebih mudah untuk
diaplikasikan ke dalam e-commerce. Di samping itu, pendapat beliau
sangat efektif dalam rangka menciptakan kemashlahatan , menegakkan
keadilan, dan memerangi kezaliman  sebagaimana tujuan

disyari’atkannya hukum Islam.

an

Transaksi jual beli melalui c-commerce ini tergolong model transaksi
yang baru. Oleh sebab itu, masih memerlukan kajian yang lebih mendalam
schingga melahirkan suatu undang-undang e-commerce vang merupakan
kesenakatan internasional ‘Dengan adenya’ kepastion hukuin Wiitang -
commerce ini, maka nantinya akan membuat para pelaku bisnis semakin
percaya bahwa melakukan transaksi melalui e-commerce lebih cepat, pasti,
serta aman. Dan bagi umat Islam agar lebih memahami akan teknologi demi
kemajuan Islam itu sendiri, tanpa mengesampingkan ilmu-ilmu- agama

sebagai pijakan dalam bermu’amalah.
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A. TERJEMAH

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran [

NO

HLM

F.N

Terjemah ‘

1

(V3]

Apabila shalat telah ditunaikan, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah  Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu
‘beruntung. |
Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
' kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan |
suka sama suka diantara kamu. ,'

(98]

Jual beli : secara bahasa bermakna bertemunya sesuatu. |
Bertemunya barang dagangan yang dinamakan jual beli
dengan bertemunya akad.

(V8]

Jual beli barang yang disifati dan masih berada dalam
tanggungan, artinya pembayaran dilakukan terlebih
dahulu dan penyerahan barang ditangguhkan.

...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan |
riba.

10

24

Usaha yang paling utama ialah usaha yang dilakukan
| vieh din sendin, dan seuap juai beii yung denar (mabrur)
CHar orang-orang - vang  beruman,  apabia Kamo
bermu’amalah secara tidak tunai untuk waktu yang |
| ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Barang siapa yang membeli sesuatu barang (buah-
buahan) secara salaf (pesanan), maka tentukanlah dengan
takaran yang diketahui, timbangan vang diketahui,
| sampai batas waktu yang diketahui pula. |

o]

|l It v werdinn darl beberapa Lngkal yang berbeda yaitu:
| Pertama, kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Rasul,
| apabila positif bahwa itu benar-benar sunnah. Kedua,
ijma’ terhadap masalah yang tidak ada penjelasannya
dalam al-Qur’an dan sunnah. Ketiga, pendapat sahabat
yang di dalamnya tidak terdapat pertentangan. Keempat,
perselisthan para sahabat. Kelima, qiyas terhadap |
| sebagian tingkatan. Dan tidak dibenarkan merujuk |
kepada selain al-Qur’an dan sunnah selama keduanya |
masih ada, sebab i1lmu itu harus diambil dari sumber
yang tertinggi.

20

| Tidak pantas bagi seseorang mengatakan halal dan‘atau

haram terhadap sesuatu hal, kecuali dari aspek ilmu
(hukum). Dan ilmu tersebut adalah al-Qur’an, sunnah,
ijma’, dan giyas.




I

21

11

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu |
bermu’amalah secara tidak tunai sampai waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

12.

21

12

Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. datang ke Madinah,
dan pada saat itu masyarakat sedang mengadakan salaf
(salam) pada tamar (kurma/buah-buahan) untuk jangka
waktu satu, dua, dan tiga tahun. Maka Rasulullah
kemudian bersabda : “Barang siapa yang membeli
sesuatu secara salaf (pesanan), maka tentukanlah dengan
takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui,
sampai batas waktu yang diketahui pula.

13.

28

29

“ Aku (Abu Hanifah) merujuk kepada al-Qur’an apabila
aku mendapatkannya; apabila tidak mendapatkan dalam |
al-Qur’an, aku merujuk kepada sunnah Rasul dan atsar
yang sahih yang diriwayatkan oleh orang-orang tsigah.
Jika tidak mendapatkan dalam al-Qur’an dan sunnah
Rasul, maka aku merujuk kepada qaul sahabat, (apabila
rasa sahabat ikhtilaf), maka aku mengambil pendapat |

| sahabat yang aku kehendaki, dan aku tidak akan pindah ,
| dari pendapat sahabat yang satu ke pendapat sahabat |
| lainnya. Apabila ditemui pendapatnya Ibrahim, Asy-JI

Sya’bi, Ibn Sairin, Hasan, ‘Atho’, Sa’id, dan yang |

]ainnva mal\‘a }ll\l' ht’l’ﬁﬁ]’\‘&;‘l ehaaaimana varaloa

berijtthad™

| Hai  orang-orang vang beriman, apabila kamu |

bermu’amalah secara tidak tunai sampai waktu yang‘

|« ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. f

dan pada saat itu masyarakat sedang mengadakan salaf
(salam) pada tamar (kurma/buah-buahan) untuk jangka |
waktin satn dna, dan tiga tahun Maka Racnlnllah |
kemudian bersabda “Barang slapa yang membeli | |
sesuatu secara salaf (pesanan), maka tentukanlah dengan |
takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui, J
sampai batas waktu yang diketahui pula.

16.

31

17.

(98]

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu |
bermu’amalah secara tidak tunai sampai waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. l
Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. datang ke Madinah, |r

| dan pada saat itu masyarakat sedang mengadakan salaf

(salam) pada tamar (kurma'buah-buahan) untuk jangka

| waktu satu, dua, dan tiga tahun. Maka Rasulullah |

kemudian bersabda : “Barang siapa yang membeli |
sesuatu secara salaf (pesanan), maka tentukanlah dengan |
takaran yang diketahui, timbangan yang diketahui,‘

11



sampai batas waktu yang diketahui pula.

18.

Sesungguhnya Rasulullah S.A'W. menyuruh dia (Ibn
‘Umar) untuk menyiapkan pasukan, maka habislah untu-
unta. Lalu Beliau menyuruh dia untuk mengambil unta-
unta zakat yang tinggi kekar. Kemudian ia mengambil
seekor unta dengan dua ekor unta, hingga sampai
(masanya) unta zakat.

19.

Sesungghnya Nabi Muhammad S.A.W. _meminjag |
(salam) unta muda.

20,

35

11

Sesungguhnya Nabi S.A. W. melarang salaf pada hewan.

21.

36

15

|

Kami (Abdurrahman bin Abza dan Abdullah bin Abi
Aufa pernah memperoleh ghanimah bersama Rasullah
S.AW., sedang petani-petani dari Syam biasa datang
kepada kami, lalu kami membeli hinthah, sya'ir, dan
minyak kepada mereka secara salaf (salam/pesanan)
sampai masa/waktu tertentu. Ada yang bertanya
Apakah mereka mempunyai sawah atau ladang ? Mereka
menjawab : Kami tidak menanyakan hal itu kepada
mereka.

17 | Sesungguhnya Nabi S.A W bersabda, “Janganlah kamu |
| mengadakan salam pada kurma sehingga tampak |

kebaikannya (masak ).

18

20

|

..dan orang-orang vang berjalan di muka bumi mencari
\LdeldH Karumia Allah. dan orang-orang lain lagi vang
berperang dijalan Allah
"Laki- lalu yang tidak dilalaikan oleh pe perniagaan dan udak
(pula) jual beli dari mengingati Allah.

.dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba

26

!
~

28

29

f

| Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmg |

memakan harta sesamamu  dengan jalan yang batil, ]
Kecuail dengan jaian perniagaan yang berlaku dengan |

| dasar suka sama suka di antara kamu. .. |

_.dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan "
riba.

B
=S

32

L)
(V%)

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian
yang lain di antara kamu dengan jalan vang batil dan
(Janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepadai
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada |
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, [
pddahal kamu mengetahuinya.
“Wahai manusia! Takutlah kamu sekalian kepada Allah, |
dan perbaguslah cara kalian dalam mencari harta, karena
sesungguhnya jiwa manusia tidak akan mati sehingga f
sempurna  rizkinya, meskipun terkadang lambat

_datangnya. Maka takutlah kamu sekalian kepada Allah, |

11



dan perbaguslah cara kalian dalam mencari harta.
Ambillah mana yang halal! Dan tinggalkanlah mana
yang haram!.

31;

32

54

44

Antara penjual dan pembeli boleh khiyar selama
keduanya belum berpisah, jikalau keduanya jujur dan
mau menjelaskan (ciri atau cacatnya), maka keduanya |
diberi keberkahan di dalam jual belinya dan jikalau |
keduanya melakukan kecurangan dan menyembunyikan
(cacatnya) maka dihapuslah keberkahan dalam jual

belinya. ol | ,

Mencegah terjadinya kerusakan harus didahulukan
daripada mengharap akan datangnya sisi kebaikan.

IV



Lampiran Il

B. BIOGRAFI ‘ULAMA, SARJANA, DAN ILMUWAN

1.

IMAM ASY-SYAFI'T

Nama lengkap beliau adalah Muhammamd bin Idris Asy-
Syafi’i. Beliau dilahirkan di Ghazzah pada tahun 150 H (767 M) atau
bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hani fah. Beliau adalah pendiri
mazhab Syafi’i. Pada usianya yang ke-20, beliau meninggalkan
Makkah untuk belajar ilmu figh dari Imam Malik, kemudian ke Irak
untuk belajar ilmu figh juga kepada Abu Yusuf dan Muhammad Ibn
Hassan, murid dan sahabat dekat Imam Abu Hanifah. Sctelah Imam
Malik wafat, beliau pergi ke Yaman untuk mengajarkan ilmunya di
sana dan bersama Harun Al-Rasyid belaiu datang ke Baghdad dan
mazhab beliau mulai dikenal. Pada tahun 198 H. beliau pergi ke Mesir .
untuk mengajar di masjid Amru bin As. Beliau menulis kitab A/-Umm,
Amali kubra, Ar-Risalah, Ushul Figh dan memperkenalkan Qau/ Jadid
sebagai mazhab barunya. Dan akhir hayat beliau di Mesir pada tahun
204 H (819 M).

IMAM ABU HANTFAH

Nama asli beliau adalah An-Nu'man bin Sabit. Beliau lahir di
Kuffah, Irak pada tahun 80 H (699 M). Beliau mula-mula mempelajari
ilmu-ilmu skolastik dan kemudian memusatkan diri pada yurisprudensi
mazhab Kufah. Pendidikan beliau dalam ilmu-ilmu skolastik digabung
dengan pengalamannya sebagai pedagang memberinya kemampuan
yang luar biasa dalam menggunakan logika (nalar/ra’yu) untuk
menerapkan kaidah-kaidah hukum Islam pada persoalan-persoalan
praktis kehidupan, dan dalam memperluas kaidah-kaidah tersebut
beliau menggunakan analogi (qiyas) dan preferensi (istihsan). Sikap
bebasnya dalam menggunakan akal dalam perumusan analogi dan
prefercnsi menyebabkan mazhabnya lebih dikenal dengan sebutan Ahl
Al-Ra’yi. Beliau meninggal pada tahun 150 H (767 M).

IMAM BUKHARI

Nama beliau sendiri ialah Muhammad, dilahirkan di dcsa
Bukhara pada tahun 194 H (810 M). Oleh karena Bukhara adalah
tempat kelahirannya, maka beliau lebih dikenal dengan sebutan Al-
Bukhari. Sejak kecil beliau telah hafal dan gemar mendengarkan hadis
Rasulullah S.A.W. Belum sampai usia baligh, beliau telah dapat



menghafal dengan lancar puluhan hadis tersebut. Selanjutnya belaiu
pergi ke beberapa tempet seperti Irak, Hijaz, Mesir, dan Syam untuk
menuntut ilmu dan memperoleh hadis. Selain kitab Al-Jami’ as-Sahih,
tercatat juga hasil pena beliau yang lainnya, seperti Az-Tarikh as-
Shagir, Al-Adab al-Mufarrad, Tsulatsiyah Al-Bukhary, dan Al-Hadis
An-Nabawiyah. Beliau meninggal di sebuah desa yang bernama
Khartanak pada tahun 256 H (870 M).

IMAM MUSLIM

Nama lengkap beliau adalah Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairy
An-Nisabury, dilahirkan pada tahun 204 H (820 M) di Nisabur, sebuah
kota terbesar pada waktu itu di propensi Khurasan, Irak. Di masa
mudanya, beliau berkelana ke negeri-negeri Islam, terutama ke tempat
yang merupakan pusat ilmu pada masa itu, sepeti Irak, Hijaz, Mesir,
Syam, dan negeri lainnya, untuk berguru kepada ‘ulama-‘ulama besar
dan ahli hadis terkemuka. Diantara ‘ulama dan ahli hadis yang menjadi
guru beliau adalah Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawi, Imam Ahmad
bin Hanbal, Abdullah Ibnu Maslamah, dan Sa’id bin Mansur. Bahkan
ketika Imam Bukhari datang ke Nisabur pada akhir masa kegiatan
beliau, Imam Muslim senantiasa mendampinginya. Selain kitab Sahih
Mouslim yang paling menonjol dan terkenal, tercatat pula karya-karya
besar vang lain. seperti A/l-Musnad al-Kabir. Al-Jami’. Auham al-
Muhaddisin. Aulad as-Shahabah. dan Ar-Tabagar Beliau meninggal d
Losta bestahar o anun A S AL
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SAYYID SABIQ

Beliau adalah seorang ulama yang terkenal dari Universitas Al-Azhar
Mesir, pada tahun 1356 II. Beliau adalah tcman Hassan al-Banna
pemimpin gerakan Ikhwan Al-Muslimin. Beliau banyak menulis kitab
keagamaan dan politik. Beliau termasuk orang yang menganjurkan
ijtihad dan mengajak kembali kepada al-Qur’an dan sunnah. Pada tahun
50-an telah menjadi professor dalam jurusan Iimu Hukum Islam pada
Universitas Fuad I. Adapun karya beliau yang terkenal adalah Figh As-
Sunnah, scbuah kitab yang tidak asing lagi di kalangan ulama. Di
samping itu beliau juga menyusun kitab Qidat al-Islamiyah.

T.M. HASBI AS-SIDDIEQY

Beliau adalah putra dari al-Hajj Husein, scorang ulama yang terkenal
pada masanya dan mempunyai hubungan darah dengan khalifah Abu
Bakar Asiddiq ra. Beliau dilahirkan di Lhok Scumawe (Aceh Utara)
pada tahun 1904 M. Beliau belajar pada ayahnya sendiri dan pesantren
lain. Beliau banyak mendapat bimbingan dari ulama Muhammad bin



Salim Al-Khalili. Pada tahun 1927 M, beliau belajar di Al-Irsyad
Surabaya yang dipimpin olch Ustadz Umar Hubies. Pada tahun 1928,
beliau memimpin sckolah di Al-Irsyad Lhok Seumawe. Beliau aktif
berdakwah di Acch. Pada tahun 1940, belaiu menjadi direktur Dar al-
Mu’allimin Muhammadiyah Kutaraja. Pada zaman Jepang beliau
menjadi anggota Pengadilan Agama di Aceh. Pada tahun 1951, beliau
menjadi dosen di perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN)
Yogyakarta, Dan pada tahun 1960-1972 beliau diangkat menjadi dekan
fakultas syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau pernah
menjadi anggota Konstituante pada tahun 1955-1959, kemudian pada
tahun 1972 beliau dikukuhkan scbagai Guru Besar Hukum Islam. Pada
tahun 1975 beliau menerima gelar Doktor Honoris Causa (DR.HCS)
dari UNISBA. Pada tanggal 29 Oktober 1975 dalam rapat senat
terbuka IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beliau dianugerahi Doktor
Honoris Causa dalam Ilmu Syari’ah, dan pada tanggal 9 Desember
1975 beliau wafat di R.S. Islam Jakarta.

ONNO W. PUEBO

Beliau dilahirkan di Bandung pada tanggal 17 Agustus 1962.
Pada tahun 1987 beliau lulus dari Tehnik Elekiro di ITB (Institut
Tehnologi Bandung). Beliau memperoleh gelar M.Eng. tentang
semiconductor laser dan fiber optics dari McMaster University Canada
tahun 1989. Pada tahun 1993 beliau mendapatkan gelar Phub tentang
silicon devides and imtegrated ciueuits dart Umiversity of Waterloo,
Canada. Beliau adalah scorang penulis, karya yang diterbitkan lebih
dari 120 paper. Tahun 1992 beliau menerbitkan buku “American Men
and Women of Science’, tahun 1996 beliau memdapatkan penghargaan
“Adhicipta Rekayasa” dari Association of Indonesian Enggineer. Dan
tahun 1997, beliau mencrima penghargaan ASEAN  Ouwtstanding
Engineer Achievement dari ASEAN 'Federation OF Enggincering
Organization (AFEQ).
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C. CURRICULUM VITAE :

NAMA
TEMPAT, TANGGAL LAHIR
ALAMAT KOST

ALAMAT ASAL

ORANG TUA/WALI :

NAMA AYAH

NAMA IBU
PEKERJAAN AYAH/IBU
ALAMAT

RIWAYAT PENDIDIKAN :

SD
MTS

SMU

ri.

Lampiran III

: Hasan As’Ari
: Pamekasan, 17 Juli 1977
: “Asrama Sumekar” Ambarukmo Blok IV/10-

255 Yogyakarta
: Tlonto Raja, Pasean, Pamekasan, Madura,
Jawa Timur

: Moh. Rasik

: Rumbhayati

: Wiraswasta

: Tlonto Raja, Pasean, Pamekasan, Madura,

Jawa Timur

: SD Batukerbuy Pamekasan, Tahun 1985-1991
: MTS Nazhatut Thullab Sampang, Tahun

1991-1994

: SMU Nazhatut Thullab Sampang, Tahun

1994-1997

: Fakuitas Sayri“ah, IAIN Sunan Kaljaga

Yogyakarta, Tahun 1997-2002





